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Abstrak

Penulisan artikel ini merupakan penelitian survei dengan tujuan mengetahui hubungan disposisi
matematis dan self-efficacy mahasiswa PGSD/PGMI yang berada di Universitas se-Indonesia. Penelitian
ini menggunakan subjek yang berjumlah 37 universitas negeri dan swasta dengan 357 mahasiswa dengan
tekhnik pengumpulan data penyebaran angket. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif
kuantitatif. Selain itu, analisis data menggunakan Spearman’s Rho. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
disposisi matematis dengan self-efficacy mahasiswa PGSD/PGMI yang berada di Indonesia berdasarkan
rata-rata pengisian angket mencapai koefisien korelasi 0.612 yang termasuk dalam kategori sangat kuat.
Nilai Sig. (2-tailed) didapat 0.000 yang lebih kecil dari 0.01 yang memiliki makna bahwa terdapat
hubungan signifikan antara variabel disposisi matematis dengan self-efficacy. Hal tersebut menyebabkan
hubungan positif yang kuat antara disposisi matematis dengan self-efficacy mahasiswa.

Kata kunci: Disposisi matematis; mahasiswa PGSD/PGMI; self-efficacy; survei sikap.

Abstract

The writing of this article is a survey research with the aim of knowing the relationship between
mathematical disposition and self-efficacy of PGSD/ PGMI students in universities throughout Indonesia.
This study used a total of 37 public and private universities with 357 students using questionnaire data
collection techniques. The data obtained were analyzed using quantitative descriptive. In addition, data
analysis used Spearman's Rho. The results explained that the mathematical disposition with self-efficacy
of PGSD / PGMI students in Indonesia based on the average questionnaire filling reached a correlation
coefficient of 0.612 which was included in the very strong category. Sig. Value (2-tailed) obtained 0,000
which is smaller than 0.01 which means that there is a significant relationship between mathematical
disposition variables and self-efficacy. This caused a strong positive relationship between mathematical
disposition and student self-efficacy.

Keywords: Attitude survey; mathematical disposition; PGSD/PGMI Students; self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan aktivitas
yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari  bahkan  juga mampu
menjawab segala hal yang setidaknya
dapat mereduksi suatu pernyataan

menjadi gagasan dasar logika tertentu
(Stein et al., 2017). Namun, disisi lain
matematika dianggap sulit karena
disebabkan minat dari siswa sendiri
yang rendah (Mandur et al., 2016).
Perlu cara untuk mengubah persepsi

| 117


mailto:wandatri.2019@student.uny.ac.id
mailto:emailpenuliskedua@gmail.com
mailto:marsigit@uny.ac.id
mailto:emailpenulisketiga@yahoo.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 10, No. 1, 2021, 117-124

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i1.3025

siswa mengenai matematika dengan
cara mengemas pembelajaran yang
haruslah memberikan peluang bagi
aktivitas siswa untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri, secara
umum tentunya dapat meningkatkan
fleksibilitas keterampilan matematika
dan meningkatkan keterampilan kreatif
(Ibrahim & Widodo, 2020). Sehingga,
mampu membuat siswa tumbuh akan
minat pada matematika.

Keyakinan guru merupakan faktor
penting dalam mengatasi persepsi,
penilaian bahkan perilaku dari siswa di
kelas, walaupun tentu dipengaruhi
daktor  lain  dalam  menunjang
keberhasilannya (Cruz et al., 2019;
Ibrahim, 2019). Disisi lain, guru juga
dapat menyebabkan kesulitan dari
ketidakefektifan pembelajaran
matematika, hal ini dilihat dari
bagaimana mereka belajar dan mengajar
yang menjadikan hubungan dengan
disposisi  matematis  karena akan
berpengaruh pada pemecahan
problematikanya (Apino & Retnawati,
2017; Mahmudi & Saputro, 2018).

Pada saat ini, disposisi peserta
didik belum sepenuhnya tercapali,
karena pembelajaran saat ini tidak dapat
dipungkuri cenderung teacher centered
learning dan memberikan lebih sedikit
peluang pada siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
matematis (Miliyawati & Herman,
2019). Selain itu, kurangnya
kemampuan penalaran matematika pada
siswa tentu disebabkan oleh
pembelajaran (Chotimah et al., 2018).
Oleh karena itu, hal ini memiliki
hubungan dengan pendidikan paling
dasar yaitu di sekolah dasar mengenai
simbiosis antara disposisi dengan
prestasi matematika yang menjadikan
hal penting untuk memahami keyakinan
dan sikap matematika guru sekolah
dasar yang akan menyebabkan disposisi

118|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

matematika berhubungan dengan fungsi
mental seseorang (Feldhaus, 2014,
Kusmaryono & Dwijanto, 2016).

Keterampilan serta kemampuan
dalam hal merepresentasikan matematis
merupakan hal yang penting, karena
jika kurang dikuasai oleh peserta didik
akan menyebabkan disposisi peserta
didik akan matematika juga tidak baik
(Kusmaryono & Dwijanto, 2016). Hal
ini  menyebabkan pengertian  dari
disposisi  matematis  (mathematical
disposition) merupakan hal afektif,
kebiasaan  koginitif  baik  dalam
bermatematika, pantang  menyerah
dalam mengatasi sebuah persoalan,
percaya diri, dan rasa keingintahuan dan
menyukai akan hal matematika yang
menjadikan pengaruh dalam pemecahan
masalah (Wahyuti et al., 2019; Lin &
Tai’, 2016; Mahmudi & Saputro, 2018).

NCTM sendiri  menempatkan
disposisi matematis salah satu standar
evaluasi diantaranya: (1) kepercayaan
dalam menggunakan matematika, (2)
fleksibel dalam melakukan, (3) gigih
dalam menyelesaikan persoalan
mengenai matematika, (4) rasa ingin
tahu yang tinggi terhadapa matematika,
(5) merefleksi cara berpikir, (6)
menghargai implikasi dari matematika,
dan (7) menghargai peran matematika
(Saija, 2012; Atallah et al., 2010;
Kusmaryono et al., 2018).

Keyakinan  pribadi  mengenai
kemampuan sesorang untuk belajar atau
melakukan sikap pada tingkatan (level)
yang sudah ditentukan merupakan
acuan dari penjelasan self-efficacy
dimana memiliki makna keyakinan
yang dilakukan individu tidak sama
(Bandura, 1997; Schunk, 2012). Maka
dari itu, dalam mengukur self-efficacy
sendiri melalui penilaian keterempilan
dan kemampuan setiap individu dalam
mengartikan  suatu tindakan yang
menjadikan hasilnya berbeda-beda.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 10, No. 1, 2021, 117-124

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i1.3025

Bandura menjelaskan  bahwa
keyakinan dari self-efficacy
mempengaruhi motivasi diantaranya:
(1) individu yang merasakan sudah
mengalami berbagai motivasi akan
gagal apabila kurang dalam berusaha,
sedangkan individu yang memiliki
pelengkap dari self-efficacy yang rendah
akan mengalami kegagalan dikarenakan
kemampuan yang renda, (2) Keyakinan

self-efficacy  sebagian besar mem-
pengaruhi tujuan yang ditetapkan
individu mereka sendiri, dan (3)
Keyakinan  self-efficacy = memiliki

dampak yang kuat pada jumlah usaha
yang dilakukan oleh individu untuk
mencapai tujuan mereka (Burger, 2011;
Watson, 2015). Sehingga, keyakinan
self-efficacy akan sangat mempengaruhi
lama setiap individu dalam menghadapi

dan bagaimana mengahadapi suatu
permasalahan.
Riset mengenai disposisi

matematis ini pernah dilakukan dimana
mengupas keterkaitan model dalam
perlakuan  kelas, pengaruh dalam
pembelajaran matematika, serta hasil
belajar mahasiswa dalam perkuliahan
(Nari, 2015; lzzati, 2017; 1. Lestari &
Andinay, 2020). Maka dari itu, peneliti
melakukan riset ini dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan dari
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disposisi matematis dan self-efficacy
mahasiswa PGSD/PGMI di Indonesia,
karena belum ada yang meneliti terkait
hal tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dan
survei yang dikembangan sekaligus
diberikan kepada sampel mahasiswa
PGSD/PGMI. Hal ini mendefinisikan
kualitas sampel yang dipilih dan
menjelaskan pengembangan instrumen,
mengandung reabilitas dan normalitas
tindakan. Pengisian angket mahasiswa
dilakukan dengan online menggunakan
google form. Penelitian ini
menggunakan subjek yang berjumlah 32
perguruan tinggi negeri dan swasta
(PTN/S) dengan 357 mahasiswa dengan
tekhnik pengumpulan data penyebaran
angket. Adapun PTN dan PTS di pulau
Jawa terdapat 26, Kalimantan 4,
Sulawesi 2, Nusa Tenggara 1, Sumatera
3, dan Bali 1. Pedoman angket yang
digunakan adalah adaptasi mengenai
komponen disposisi matematis dan self-
efficacy untuk mahasiswa PGSD/PGMI
yang sudah dan dilakukan perguruan
tinggi Amerika  Serikat.  Adapun
kerangka dari teori (Cruz et al., 2019)
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar. 1 Kerangka teoritis keyakinan pengajaran matematika.
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Varibel utama dalam penelitian
ini  menggaris bawahi  mengenai
disposisi matematis dan self-efficacy
dengan mempertimbangkan  faktor-
faktor lain diantaranya yaitu IPK, jenis
kelamin, semester, asal daerah, dan
umur dari masing-masing PTN/S.
Selain itu, adaptasi instrumen angket
yang tentu sudah tervalidasi dan valid
dilakukan untuk mengetahui seperti
apakah kemampuan bermatematika dan
kepercayaan  diri  yang  dimiliki
mahasiswa PGSD/PGMI kelak dalam
mengajar calon peserta didik mereka.
Selain itu, data yang didapat pada saat
penyebaran angket melalui online dalam
analisisnya menggunakan deksriptif
kuantitaif dengan tujuan mengetahui

Tabel 1. Uji normalitas dengan shapiro-wilk
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hubungan disposisi matematis dengan
self-efficacy mahasiswa PGSD/PGMI.
Pengujian dilakukan melalui SPSS 23
dengan menggunakan uji prasyarat yaitu
uji Shapiro-Wilk serta Uji F Leven.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum menganalisi keseluruhan
data hal yang perlu dilakukan dalam
perhitungan data tersebut adalah
melakukan uji  prasyarat. Adapun
pengujiannya melalui uji normalitas dan
homogenitas dengan memakai SPSS 23.
Data tersebut dianalisis menggunakan
uji Shapiro-Wilk dan Uji F Leven. Hasil
dari uji prasayarat mengenai hubungan
disposisi matematis dengan self-efficacy
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Variabel Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil  Disposisi 0,051 347 0030 0091 347 0,038
Matematis
Self-efficacy 0,083 347 0,000 0,977 347 0,000
Tabel 2. Uji homogenitas dengan uji F-Leven
Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 42,252 1 692 0,000
Based on Median 41,787 1 692 0,000
Based on Media and
with adjusted df 41,787 1 605,623 0,000
Based on trimmed mean 42,340 1 692 0,000

Berdasarkan data yang disajikan
pada Tabel 1, didapat taraf signifikasi
dari uji normalitas melalui uji Shapiro-
Wilk disposisi matematis yaitu 0.038
berdistribusi normal namun self-efficacy
signifikasinya yaitu 0.000 yang artinya
kurang dari 0,01 (1%) taraf signifikasi
yang menyebabkan data tersebut tidak
berdistrisbusi  normal. ~ Selain itu,
berdasarkan uji homogenitas yang
disajikan pada Tabel 2, melalui uji F-
Leven didapat hasil sebesar 0.000 yang
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artinya kurang dari taraf signifikasi
(0.01) yang menyebabkan data tersebut
tidak berdistribusi normal. Sehingga,
analisis yang dapat digunakan dalam
pengujian ini yaitu melalui statistik non-
parametrik dengan Uji Separman’s rho.

Adapun data yang didapat tidak

berdistribusi normal langkah
selanjutnya adalah melakukan
pengujian  statistik  non-parametrik
melalui  Uji  Separman’s rho. Uji
Separman’s rho termasuk dalam
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pengujian  statistik  non-parametrik analisa bivariate dimana memiliki
dengan penelitian korelasi. Hasil dari uji tujuan untuk menjelaskan korelasi
normalitas melalui uji Separman’s rho dengan dua variabel (Agusti &
dapat dilihat pada Tabel 3. Selain itu, Leonardi, 2015).
dalam penelitian disini menggunakan
Tabel 3. Hasil pengujian statistik non-parametrik uji Separan’s rho
Disposisi  Self-efficacy
Matematis Mahasiswa
Spearmen’s Disposisi Correlation Coefficient 1,000 0,612**
rho Matematis  Sig. (2-tailed) . 0,000
N 347 347
Self- Correlation Coefficient ~ 0,612** 1,000
efficacy Sig. (2-tailed) 0,000 .
Mahasiswa N 347 347
Berdasarkan hasil input Uji dikarenakan disposisi matematis
Separn’s rho, didapat tiga tahap merupakan hal afektif, kebiasaan

interpretasi dalam Tabel 3 bahwa yang
pertama angka koefisien korelasi yaitu
0.612 yang memiliki makna tingkat dari
korelasi antara variabel dari disposisi
matematis dengan self-efficacy
mahasiswa PGSD/PGMI sangat
berhubungan kuat,. Kedua, angka
koefisien korelasi di atas positif
sehingga, hubungan dari disposisi
matematis dengan self-efficacy yaitu
searah. Hal ini menyebabkan disposisi
matematis yang tinggi akan berkaitan
dengan self-efficacy. Ketiga, hasil Uji
Separn’s rho juga diketahui bahwa nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0,01, hal ini menyebabkan terdapat
korelasi yang signfikan antara variabel
disposisi mateamtis dengan self-efficacy
mahasiswa PGSD/PGMI. Maka dari itu,
berdasarkan ketiga interpretasi di atas,
dapat ditarik inti penelitian yaitu
hubungan signifikan yang sangat kuat
dan searah antara variabel disposisi
matematis dengan self-efficacy.

Selain itu, hubungan signifikan
yang sangat kuar dan searah antara
disposisi matematis dengan self-efficacy
ini tentu disebabkan oleh keterkaitannya
antara dua vatiabel ini. Hal ini

kognitif, baik dalam bermatematika dan
pantang menyerah dalam mengatasi
persoalan, percaya diri, rasa ingin tahu
dan berpengaruh dalam pemecahan
masalah, yang tentu terdapat kaitannya
dengan self-efficacy karena sama-sama
berkaitan dengan keyakinan dari setiap
individu (Wahyuti et al., 2019; Lin &
Tai’, 2016; Mahmudi & Saputro, 2018;
Bandura, 1997; Schunk, 2012).
Penelitian ini, tentu memiliki
kelebihan karena masih yang terbaru
dilakukan di Indonesia mengenai
hubungan disposisi matematis dan sel-
efficacy. Hal ini dikarenakan pencarian
literature atau penelitian sebelumnya
belum ada yang membahas mengenai
topik bahasan ini. Sehingga, diharapkan
melalui penelitian ini dapat berguna dan
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
Selain itu, karena penelitian ini
merupakan adaptasi dari penelitian
sebelumnya tentu memiliki kekurangan.
Diharapkan selanjutnya jika ingin
meneliti terkait hubungan disposisi
matematis dengan self-efficacy perlu
memperhatikan dari pengambilan data
agar data dapat berdistribusi normal.
Selain itu, peneliti selanjutnya sangat
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diperbolehkan untuk menambah dalam
hal teknik analisis data dengan
menggunakan wawancara secara acak.
Penelitian ini sejalan dengan
Crutz, et. al dimana disposisi matematis
memang sangat berpengaruh positif di
negara Amerika Serikat (Cruz et al.,
2019). Hal ini tentunya akan memiliki
dampak mengenai disposisi matematis
dengan self-efficacy diri setiap individu.
Karena, semakin kesadaran akan self-
efficacy yang tinggi atau bagus hal ini
akan  berpengaruh  bagi  disposisi
matematis yang akan berdampak pada
pemahaman dari matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan riset yang didapat
dari analisis data dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif yang kuat antara disposisi
matematis dengan self-efficacy
mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari
koefisien korelasi 0.612 yang termasuk
dalam kategori sangat kuat. Selain itu,
nilai Sig. (2-tailed) didapat 0.000 yang
lebih kecil dari 0.01 yang memiliki
makna bahwa terdapat hubungan
signifikan antara variabel disposisi
matematis dengan self-efficacy. Selain
itu, hasil penelitian di empat universitas
negeri di negara Turki pada tahun 2016
juga menunjukan bahwa memang
terdapat hubungan signifikan yang
positif mengenai disposisi dengan self-
efficacy. Hal ini menyebakan keduanya
menjadikan  predictor  positif dan
signifikan dari seluruh dimensi dari self-
efficacy pendidik.

Beberapa hal yang  perlu
diperhatikan dalam melakukan
penelitian ini tidak hanya melalui
google form saja namun dapat
dilakukan dengan cara wawancara
responden acak. Penjelasan mengenai
pengisian angket perlu diperjelas hal ini
menyebabkan responden dalam mengisi
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angket jelas dan tidak mengalami
kebingungan. Selain itu, responden
dapat mencari lebih banyak agar data
yang dihasilkan dapat lebih reliabel. Hal
ini dikarenakan unsur dari reliabel
adalah  suatu fundamental dalam
menjadikan data dan kualitas dari
penelitian termasuk dalam kategori
baik.
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